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VISUALISASI PRODUK E-LIQUID MOREVAPOR DALAM 

 FOTOGRAFI KOMERSIAL 

 

Oleh: 

 

Irfan Widyanugroho 

1510068131 

 

Abstrak 

 

Skripsi  tugas akhir dengan Judul ‘Visualisasi Produk E-liquid Morevapor 

dalam Fotografi Komersial’ bertujuan untuk memvisualisasikan produk liquid dari 

Morevapor yang merupakan produk asli Kota Yogyakarta. Beberapa tahun 

belakangan di Indonesia sudah ramai mengkonsumsi rokok elektrik, baik sekedar 

untuk meningkatkan popularitas atau mengikuti trend diera globalisasi serta gaya 

hidup Semakin banyaknya pengguna vape, tentunya meningkatkan permintaan 

terhadap e-liquid dan menimbulkan persaingan antar produsen. Dilihat dari 

kacamata fotografi, banyak sekali foto komersil produk e-liquid yang tidak dikemas 

dengan baik. Hal ini memberikan ide bagi penulis untuk memvisualisasikan foto 

produk e-liquid Morevapor dengan menerapkan fotografi still life.  

Metode yang diterapkan adalah mengaplikasikan teori fotografi komersial 

dan teori fotografi still life serta pemanfaatan elemen geometris untuk membantu 

terrealisasikannya ide dan konsep secara tepat dan menjadi sebuah bentuk visual 

imaji. Proses perwujudan seperti eksplorasi, dan eksperimentasi diterapkan guna 

mendapatkan kesesuaian dengan ide dan konsep visual. Visualisasinya berupa 

produk e-liquid Morevapor dikombinasikan dengan elemen-elemen geometris yang 

dikemas dalam fotografi still life.  

Melalui visualisasi produk e-liquid Morevapor dalam fotografi komersial, 

diharapkan dapat menghadirkan referensi baru dalam dunia fotografi terutama 

komersial serta memberi informasi bahwa terdapat produk e-liquid lokal asli Kota 

Yogyakarta yang memiliki kualitas tinggi. 

 

Kata kunci: E-liquid, still life, fotografi komersial 
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VISUALIZATION OF MOREVAPOR E-LIQUID PRODUCTS IN 

  COMMERCIAL PHOTOGRAPHY 

 

By : 

 

Irfan Widyanugroho 

1510068131 

 

Abstract 

 

The final project, titled 'Visualization of the Morevapor’s E-liquid Product 

in Commercial Photography,' aims to illustrate Morevapor's liquid product, which 

is an original Yogyakarta product. Indonesia has been consuming e-cigarettes in 

recent years, either to gain popularity or to keep up with globalization and lifestyle 

trends. Of course, as the number of vape users grows, so does the demand for e-

liquids, resulting in increased rivalry among manufacturers. There are a lot of 

commercial photographs of e-liquid products that aren't packed properly from a 

photographic standpoint. This inspired the author to use still life photography to 

portray the snapshot of the Morevapor e-liquid product. 

The method used is to combine the theory of commercial photography with 

the theory of still life photography, as well as the usage of geometric aspects, to aid 

in the proper implementation of ideas and concepts, resulting in visual imagery. In 

order to achieve conformance with visual ideas and notions, embodiment 

procedures such as exploration and experimentation are used. The Morevapor e-

liquid product is blended with geometric features packed in still life photos to create 

the visualization.  

It is believed that through visualizing the Morevapor e-liquid product in 

commercial photography, new references in the field of photography, particularly 

commercial photography, will be presented, as well as information that there are 

high-quality local e-liquid products available in Yogyakarta City. 

 

Keyword: E-liquid, Still Life, Commercial Photography. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Pendahuluan 

Kebiasaan merokok di Indonesia menjadi suatu pemandangan yang 

sudah tidak asing lagi. Merokok merupakan salah satu kekhawatiran terbesar 

yang dihadapi dunia kesehatan saat ini karena menyebabkan lebih dari 5 juta 

orang meninggal karena menghisap langsung rokok, sedangkan 600 ribu orang 

lebih meninggal karena terpapar asap rokok, (Istiqomah, 2016: 203). Merokok 

secara tidak sadar menjadi sebuah candu serta dampak yang ditimbulkan dapat 

menyebabkan kematian. Merokok merupakan kecanduaan yang sangat sulit 

diberhentikan. Permasalahan merokok merupakan salah satu isu yang sulit 

dipecahkan, hingga kini masih menjadi pro kontra di kalangan masyarakat. 

Oleh karena itu, banyak orang memilih untuk menggunakan cara-cara tertentu 

pada masa peralihan hingga mereka benar-benar bisa melepaskan rokok.  

Salah satu cara yang saat ini tengah populer di kalangan anak muda baik 

di negara-negara maju maupun di Indonesia adalah dengan menggunakan rokok 

elektrik atau Electronic Nicotine Delivery System (ENDS) atau juga dikenal 

dengan vape. Rokok yang selama ini menggunakan gulungan tembakau yang 

dibungkus dengan kertas, saat ini telah berkembang menggunakan tenaga 

baterai berbentuk ENDS seperti batang rokok pada umumnya, (Istiqomah, 

2016:205). Berdasarkan larangan merokok ditempat – tempat umum yang 

disebabkan karena asapnya tidak sehat bagi para perokok pasif, maka rokok 

elektrik mengaku sebagai rokok yang lebih sehat dan ramah lingkungan dari 

pada rokok tembakau. Rokok ini khusus dibuat untuk para perokok yang ingin 
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berhenti atau setidaknya mengurangi merokok tembakau dengan cara yang 

nyaman dan aman bagi tubuh. Di Indonesia, beberapa tahun belakangan ini 

sudah ramai mengkonsumsi rokok elektrik atau vape, baik sekedar untuk 

meningkatkan popularitas atau mengikuti trend diera globalisasi serta gaya 

hidup remaja. Rokok elektrik mendapat hati di kalangan remaja Indonesia 

khususnya kota-kota besar karena dengan mudahnya orang mendapatkan rokok 

elektrik di pusat perbelanjaan, toko online, toko vape beserta perlengkapannya, 

bahkan di beberapa kios kecil.  

Menurut Simbolon (2019:2), vape adalah suatu elektronik atau alat 

pengganti rokok konvesional, vape memiliki rasa berbeda-beda yang berasal 

dari e-liquid. E-liquid merupakan kombinasi cairan khusus yang terdapat di 

dalam tangki cairan (catridge) rokok elektrik, dimana akan dipanaskan 

sehingga menghasilkan uap. Cairan yang dapat diisi ulang tersebut memiliki 

beraneka cita rasa dan aroma yang dapat disesuaikan dengan kesukaan dari 

pengguna. Biasanya terdapat beberapa varian rasa e-liquid, mulai dari yang 

juicy dan juga creamy. Adapun bahan baku yang terdapat pada e-liquid adalah 

perasa, PG (Propylene Glycol), VG (Vegetable Glycerin/gliserin nabati), 

Nikotin ataupun non nikotin. Biasanya vapers atau konsumen bisa membeli e-

liquid yang beredar di masyarakat dengan berbagai level standar pencampuran 

dan konsentrasi nikotin yang berbeda-beda pula. Pada umumnya, 80-90% 

bahan baku yang terkandung dalam e-liquid adalah kombinasi perasa manis 

yaitu VG (Vegetable Glycerin), PG (Propylene glycol) sisanya adalah perasa 

(flavour) dan nikotin sebagai opsional, (Istiqomah dkk, 2016: 204).  
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Rokok elektrik atau biasa dikenal dengan vape adalah sebuah inovasi 

dalam merokok yang lebih modern dibandingkan dengan rokok konvesional 

yang menggunakan bahan tembakau. Vape terdiri dari beberapa komponen, 

yaitu driptip (drip), atomizer (wadah cairan e-iquid), e-liquid (cairan isi ulang 

penghasil uap vape), MOD (badan atau rangka vape), dan baterai, 

(https://www.merdeka.com/gaya/harga-vape-kln.html, diakses pada Rabu, 3 

Febuari 2021 pukul 01.25 WIB). Seiring berkembangan vape, cairan isi ulang 

atau yang lebih dikenal e-liquid menjadi barang yang tidak dapat dipisahkan, 

karena pengguna vape untuk bisa menggunakannya harus memiliki e-liquid. 

E-liquid sebagai cairan isi ulang dari vape saat ini menjadi barang bisnis 

bagi para produsen. Hal tersebut ternyata telah menyebar di kota Yogyakarta. 

Terbukti dari mulai banyaknya toko vape di Yogyakarta, salah satunya toko 

Morevapor. Semakin banyaknya pengguna vape, tentunya meningkatkan 

permintaan terhadap e-liquid dan secara tidak langsung semakin tinggi tingkat 

persaingan baik produsen maupun pemasar. Melihat dari pasang surutnya pasar, 

para produsen dan pemasar e-liquid harus sangat memperhatikan apa yang 

diinginkan oleh para konsumennya. Selain itu, kualitas serta rasa tidak kalah 

penting dengan tujuan untuk mempertahankan pelanggan tetap dan menarik 

pelanggan baru dengan cara memasarkan melalui sebuah visual foto produk e-

liquid yang dibuat semenarik mungkin. 

Beberapa visualisasi produk e-liquid lokal, hanya menampilkan atau 

menonjolkan foto produk e-liquid dengan latar belakang polos serta arah 

pencahayaan yang kurang bervariasi. Kesannya hanya sekedar foto saja yang 

 

http://www.merdeka.com/gaya/harga-vape-kln.html
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penting produk terlihat jelas tanpa adanya ide atau konsep yang mana tujuan 

foto tersebut untuk menyampaikan informasi kepada para konsumen atau calon 

konsumen.  

Fotografi menjadi media yang berperan penting dalam 

memvisualisasikan produk yang akan diiklankan. Fotografi dalam iklan digital 

bermanfaat untuk memperluas pemasaran produk agar semakin dikenal 

masyarakat luas sehingga calon konsumen yang berada di luar daerah tetap 

dapat melihat dan bertransaksi. Jenis fotografi yang digunakan sebagai konsep 

penciptaan media penyampaian pesan adalah fotografi still life.  

Fotografi still life merupakan kumpulan benda mati yang diatur 

sedemikian rupa sehingga membawa keindahan. Pengaturan dapat berupa 

pencahayaan dan komposisi. Fotografi still life memberikan peranan tersendiri 

yang dapat dieksplorasi dari ide dasar ke implementasi dengan peralatan dan 

teknik fotografi, (Akyuwen & Analen, 2020). Dalam percobaan fotografi still 

life tidak jarang objek difoto beberapa kali dari sudut yang berbeda, tujuannya 

untuk mendapatkan berbagai foto dengan keindahan yang berbeda dan dapat 

memberikan beberapa pilihan foto terbaik. Selain penggunaan konsep fotografi 

still life, eksplorasi warna juga digunakan dalam penciptaan ini untuk 

memberikan sentuhan menarik dalam setiap karya foto. Hasil karya ini 

ditunjukkan sebagai media promosi pada media sosial seperti Instagram. 

Setiap bidang usaha umumnya pernah dan pasti memiliki foto untuk 

produknya yang dijual. Pada era digital saat ini, sebuah foto produk sangat 

wajib dimiliki oleh pelaku usaha. Foto produk tersebut tidak hanya berupa 
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visualisasi yang bagus saja, namun juga informatif sehingga memudahkan 

pelanggan atau pembeli untuk mendapatkan informasi melalui sebuah 

visualisasi. Foto produk yang terdapat pada akun sosial media Morevapor 

terutama produk e-liquid-nya dinilai kurang menarik, karena hanya 

menggunakan latar belakang polos saja dan pencahayaan yang random. 

B. Penegasan Judul 

Penciptaan tugas akhir ini berjudul “Visualisasi Produk E-Liquid 

Morevapor dalam Fotografi Komersial” untuk menghindari kesalahpahaman 

dalam penafsiran mengenai tujuan yang akan disampaikan, berikut uraian 

istilah- istilah yang berkaitan dengan judul yang digunakan: 

1. Visualisasi 

“Visualisasi merupakan pengungkapan suatu gagasan atau perasaan 

dengan menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata dan angka), peta, grafik, 

dan sebagainya”, (Sumber: https://kbbi.web.id/visualisasi, diakses 20 

Januari 2021 pukul 23.15 WIB). Visualisasi adalah bentuk penyampaian 

informasi yang digunakan untuk menjelaskan dengan menggunakan 

gambar, animasi, atau diagram yang dapat dieksplor, dihitung dan 

dianalsisdatanya, (Hayadi, 2017).  

Menarik kesimpulan diatas, visualisasi merupakan upaya manusia 

dalam mendeskripsikan maksud tertentu menjadi sebuah bentuk informasi 

yang lebih mudah dipahami, dalam penciptaan ini bentuk informasi tersebut 

berupa gambar atau foto. 

 

 

https://kbbi.web.id/visualisasi
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2. Produk 

Menurut Kotler dan Keller yang diterjemahkan oleh Bob Sabran 

(2009: 4), produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepada pasar guna 

memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan. Produk dapat meliputi barang 

fisik, jasa, pengalaman, acara, orang, tempat, properti, organisasi, informasi 

dan ide. Pendapat lain dari Benyamin Molan (2007: 4), mengatakan bahwa 

produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepada produsen berupa beda 

berwujud maupun tidak berwujud kepada konsumen, bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen.  

Sedangkan menurut Kotler yang diterjemahkan oleh Benyamin 

Molan (2005), menyatakan produk merupakan segala sesuatu yang 

ditawarkan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan. Produk diperlukan 

untuk menghubungkan hasil perusahaan dengan permintaan, agar 

memberikan kepuasan konsumen sekaligus memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa produk merupakan sesuatu yang 

dapat ditawarkan dipasar untuk dipakai, dimiliki atau dikonsumsi sehingga 

memuaskan keinginan dan kebutuhan seseorang.  

3. E-Liquid 

E-liquid merupakan cairan yang digunakan dalam rokok elektrik (E- 

cigarettes) biasanya terdiri dari campuran propilen glikol (PG), gliserin 

nabati (VG), dan nikotin, serta berbagai bahan kimia aditif yang digunakan 

untuk penyedap rasa, (Sassano et al., 2018). Pendapat lain mengungkapkan 

e-liquid adalah cairan yang diuapkan oleh rokok elektrik (E-cigarettes) 
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didalamnya mengandung propilen glikol, gliserin nabati, nikotin, dan 

perasa yang bervariasi, (Krüsemann et al., 2019).  

Menurut Budi (2017) dalam Monika Elinawati (2020: 13), E-liquid 

adalah cairan yang mengandung air, VG (Vegetable Glycerin), PG 

(Propylene Glycol), nikotin dan aroma perasa yang nantinya diteteskan 

kedalam atomizer dan diubah menjadi uap yang akan dihirup oleh pengguna 

vape. 

4. Morevapor 

Morevapor merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 

penjualan retail vape dan e-liquid. Morevapor adalah salah satu pionir 

perusahaan vaporizer yang kantornya beralamatkan di Kancilan, Kadirejo 

no.43 Sinduharjo, Sleman, Yogyakarta. Tergabung dalam perusahaan More 

Group yang memiliki lab sendiri untuk produksi beberapa e-liquid yang 

hanya dijual di toko Morevapor. Morevapor mulai berdiri pada tahun 2014 

akhir hingga sekarang telah memproduksi puluhan brand e-liquid yang 

beredar di seluruh Indonesia. 

5. Fotografi Komersial 

Fotografi komersial merupakan jenis fotografi yang memiliki 

tujuan untuk komersial seperti mempromosikan produk atau jasa (Enche 

Tjin dan Erwin Mulyadi, 2014:76). Pendapat lain menurut Giwanda 

(2002:57), fotografi komersial adalah pemotretan khusus untuk 

mengomunikasikan informasi produk yang bertujuan agar konsumen 

tertarik untuk mencoba dan membelinya. 
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“Fotografi komersial adalah foto-foto yang 

berhubungan dengan dunia periklanan, seremonial, 

perindustrian, dan lain-lain. Pada fotografi komersial, sang 

fotografer biasanya memotret objek benda hidup dan benda 

mati sesuai dengan permintaan klien. Dalam memotret 

benda mati atau yang sering disebut still life photography, 

sang fotografer harus bisa membuat objek diam tersebut 

agar terlihat hidup dan memiliki cita rasa seni yang cukup 

tinggi. Pada fotografi komersial, fotografer juga diharuskan 

jeli dan teliti dalam mengemas konsep foto. Biasanya 

fotografer komersial akan didampingi art director agar 

hasil fotonya dapat maksimal dan dapat memuaskan klien”, 

(Kiki, 2011: 12). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan maksud dari tugas 

akhir ini sebagai penciptaan karya foto produk e-liquid Morevapor 

tepatnya berada di Yogyakarta dengan tujuan sebagai media untuk 

mempromosikan produk lokal yang dikemas dengan gaya fotografi still 

life. 

Promosi merupakan kegiatan penyampaian pesan mengenai 

produk, baik berupa barang dan jasa, merek dagang atau perusahaan dan 

lain sebagainya kepada konsumen yang diharapkan dapat membantu 

meningkatkan penjualan atau pendapatan perusahaan. Menurut Sadiman 

dkk (1990: 6), Media merupakan perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan.  

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa fotografi 

komersial diterapkan sebagai bentuk media promosi produk e-liquid 

Morevapor, yang bertujuan menjadi perantara suatu usaha dari produsen 

ke konsumen, dan berfungsi menginformasikan barang atau jasa agar 

konsumen tertarik untuk melakukan transaksi. 
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C. Rumusan Ide 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas skripsi tugas akhir 

berjudul “Visualisasi Produk E-Liquid Morevapor Dalam Fotografi 

Komersial” dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana visualisasi produk e-liquid Morevapor melalui fotografi 

komersial ? 

2. Bagaimana penerapan fotografi still life dalam pembuatan karya produk e-

liquid Morevapor ? 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dalam penciptaan karya judul “Visualisasi Produk E-Liquid 

Morevapor Dalam Fotografi Komersial” antara lain: 

a. Memvisualisasikan produk e-liquid Morevapor melalui fotografi 

komersial untuk menunjang dalam media promosi. 

b. Memberikan informasi ke publik tentang produk e-liquid Morevapor 

dan lebih mencintai produk lokal. 

2. Manfaat 

Manfaat dari penciptaan karya judul “Visualisasi Produk E-Liquid 

Morevapor Dalam Fotografi Komersial” adalah : 

a. Menciptakan karya fotografi komersial sebagai bentuk media promosi 

serta memperkenalkan kepada masyarakat tentang produk e-liquid 

Morevapor. 
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b. Menambah referensi dan inspirasi tentang produk e-liquid yang 

dikemas dalam fotografi still life. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


